BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1  Kesimpulan

Dari rangkaian percobaan yang telah dilakukan maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1) Pada penguijian side slijp tester dengan tekanan ban standar dan variasi toe

2)

angle, diketahui bahwa hasil pengujian tertinggi terdapat pada pengujian
dengan tekanan ban standar dan variasi toe angle sebesar —0°35" (di
bawah standar) yang mengalami kondisi foe out yang berlebih dan
pengujian dengan tekanan ban standar dan variasi foe angle sebesar
+0°35"(di atas standar) yang mengalami toe inyang berlebih. Berdasarkan
hasil tersebut, kendaraan dinyatakan tidak lulus uji side siljp tester.
Penyetelan foe angle di bawah standar dan di atas standar berpengaruh
pada hasil pengujian side slip tester. Sedangkan penyetelan foe angle
sebesar 0°03"’(standar) tidak berpengaruh pada hasil pengujian side slip
tester, karena rata-rata hasil pengujiannya memenuhi ambang batas yang
ditetapkan dan kendaraan mengalami foe in yang masih dalam standar.

Pada pengujian side sljp tester dengan foe angle standar dan variasi
tekanan ban, diketahui bahwa hasil pengujian tertinggi terdapat pada
penguijian dengan foe angle standar dan variasi tekanan ban sebesar 70
psi (di atas standar) yang mengalami toe /in yang berlebih dan pengujian
dengan foe angle standar dan variasi tekanan ban sebesar 30 psi (di bawah
standar) yang mengalami foe /nyang berlebih. Berdasarkan hasil tersebut,
kendaraan dinyatakan tidak lulus uji side sljp tester. Penyetelan tekanan
ban di bawah standar dan di atas standar berpengaruh pada hasil
pengujian side sljp tester. Sedangkan penyetelan dengan tekanan ban
sebesar 50 psi (standar) tidak berpengaruh pada hasil penguijian side s/ip
tester, karena rata-rata hasil pengujiannya memenuhi ambang batas yang

ditetapkan.
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V.2 Saran

Dari kesimpulan pada penelitian yang didapatkan diatas, terdapat saran

dari penulis dalam Kertas Kerja Wajib ini, antara lain :

1)

2)

3)

4)

Tidak melakukan penyetelan foe angle di bawah standar dan di atas
standar dikarenakan dapat membahayakan keselamatan berkendara
karena roda kemudi akan menjadi berat dan sulit dikendalikan serta dapat
terjadi keausan ban yang berlebih.

Tidak melakukan penyetelan ban di bawah standar dikarenakan dapat
terjadi keausan pada ban dan mengganggu kestabilan kendaraan. Selain
itu, tidak menyetel ban pada keadaan di atas standar dikarenakan
berpotensi bahaya pada keselamatan berkendara, terjadinya keausan ban
berlebih dan panas tidak merata pada ban mengakibatkan mudah
mengalami pecah ban.

Selalu melakukan pengecekan rutin pada kendaraan sebelum
menggunakannya, dikarenakan kondisi kendaraan yang tidak selalu pada
posisi toe angle standar maupun tekanan ban standar meskipun
pengendara tidak pernah merubah setelan pabrik. Hal ini dikarenakan bisa
terjadi kerusakan pada sistem kemudi sehingga menyebabkan penyetelan
front wheel alignment tidak sesuai pabrikan lagi dan adanya pengurangan
tekanan angin ban.

Untuk penelitian selanjutnya, dapat dikembangkan terkait hal apa saja
yang mempengaruhi hasil uji side s/jp tester dan dikembangkan pada jenis
dan tipe kendaraan yang berbeda.
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